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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis deskripsi dan dikonsultasikan pada kriteria 

penafsiran deskripsi menunjukan bahwa gambaran manajemen perlengkapan 

sekolah kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Pasundan 1 Cimahi yang 

meliputi indikator : 1) perencanaan, 2) pengadaan, 3) pendistribusian, 4) 

penggunaan dan pemeliharaan, 5) penginventarisasian, dan 6) penghapusan 

perlengkapan sekolah, secara statistik berada pada kategori cukup baik. Hal 

ini mengandung arti bahwa manajemen perlengkapan sekolah kelas X pada 

mata pelajaran produktif administrasi perkantoran di SMK Pasundan 1 

Cimahi belum optimal. 

2. Berdasarkan hasil analisis deskripsi dan dikonsultasikan pada kriteria 

penafsiran deskripsi menunjukan bahwa minat belajar siswa kelas X pada 

mata pelajaran produktif administrasi perkantoran di SMK Pasundan 1 

Cimahi yang meliputi indikator : 1) ketertarikan untuk belajar, 2) perhatian 

dalam belajar, 3) motivasi belajar  dan 4) pengetahuan, secara statistik berada 

pada kategori cukup tinggi. Hal ini mengandung arti bahwa minat belajar 

siswa kelas X pada mata pelajaran produktif administrasi perkantoran di 

SMK Pasundan 1 Cimahi belum optimal. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa manajemen perlengkapan 

sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar 
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siswa, artinya jika manajemen perlengkapan sekolah baik maka minat belajar 

siswa akan tinggi dan sebaliknya jika manajemen perlengkapan sekolah tidak 

baik maka minat belajar siswa pun akan rendah pula. 

5.2. Saran 

1.  Pada variabel manajemen perlengkapan sekolah, hasil perhitungan dengan 

menggunakan skor rata-rata menunjukan bahwa indikator penghapusan 

perlengkapan sekolah memiliki skor rata-rata terendah dibandingkan dengan 

indikator lainnya. Merujuk kepada hasil tersebut salah satu upaya untuk 

meningkatkan manajemen perlengkapan sekolah dalam hal penghapusan 

perlengkapan sekolah yang baik adalah dengan memberikan pelatihan kepada 

guru agar guru memiliki pemahaman dalam hal penghapusan perlengkapan 

sekolah yang digunakan di dalam proses belajar mengajar. 

2.  Variabel minat belajar siswa, hasil perhitungan dengan menggunakan skor 

rata-rata menunjukan indikator motivasi belajar memiliki skor rata-rata 

terendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Merujuk kepada hasil 

tersebut salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa  adalah 

dengan melalui kegiatan belajar siswa yaitu dengan meningkatkan dorongan 

siswa dalam melaksanakan pembelajaran, meningkatkan kesenangan siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran, dan meningkatkan semangat siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

3.  Pihak SMK Pasundan 1 Cimahi hendaknya senantiasa memperhatikan 

manajemen perlengkapan sekolah yang digunakan dalam proses belajar siswa 

dalam meningkatkan minat belajar siswa sehingga peningkatan terhadap 



134 
 

Diani Rose Leni, 2013 
Pengaruh Manajemen Perlengkapan Sekolah Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X Pada Mata 
Pelajaran Produktif Program Administrasi Perkantoran Di SMK Pasundan 1 Cimahi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

beberapa hal yang dinilai masih kurang optimal dalam pelaksanaannya akan 

memberikan hasil yang sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dari kegiatan 

pembelajaran.  

 


